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MOTTO 

  

 

Perbaiki apa yang mampu kamu perbaiki, ubah apa yang mampu kamu ubah, tidak usah 

terlalu memikirkan hasil yang memang bukan kuasamu, biarlah Allah yang mengaturnya 

untukmu” 

_Habib Umar bin Hafidz_ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada halaman 

berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha H ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha kh Ka dan Ha خ

 Dal d De د

 Żal ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy Es dan Ye ش

 Sad s ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad d ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta t ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za z ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘_ Apostrof terbalik‘ ع
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 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Qi ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ه

 Hamzah _’ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau monoftong 

dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 Fathah a a اَ 

 Kasrah i i اَ 

 Dammah u u اَ 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ى يَ 

Ya 
Ai A dan I 

 Fathah dan ى  وَ 

Wau 
Au A dan U 

Contoh: 

  kaifa : كَيْفََ
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 haula :  هَوْل

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

huruf dan tanda, yaitu: 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

ىَــــَــاَ|ََــــَــ  
Fathah 

dan Alif 

atau Ya 

a 
a dan garis 

di atas 

يــــِــ  Kasrah 

dan Ya 
i 

i dan garis 

di atas 

وـــُـــ  Dammah 

dan Wau 
u 

u dan 

garis 

di atas 

Contoh: 

 mata : مَاتََ

 rama :  رَمَى

 qila :  قـِــيْلََ

 yamutu : يََــُـوْتَُ

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau 

mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 

sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan 

ha [h]. Contoh: 

 raudah al-atfal : روضةَالأطفـــالَ

 al-madinah al-fadilah : المدينةَالفاضلة
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 al-hikmah :  الحكمةَ

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda 

tasydid (ــ ّـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang 

diberi tanda syaddah. Contoh: 

 rabbana :  ربَّـَنَا

نَا  najjaina :  نَََّيـْ

 al-haqq : الحـَقَ 

 al-hajj : الَحجَ 

 nu‘‘ima :  نُـعِ مََ

 aduwwun‘ :  عَدُوَ 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah ( ّــــِى), maka ia 

ditransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh: 

 Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَـلـِيَ 

 Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَبـِيَ 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif lam ma‘rifah). 

Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditansliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti 

oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَمْسَُ

 al-zalzalah (az-zalzalah) : الزَّلْزلََةَُ

 al-falsafah : الفَلْسَفَةَُ
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 al-biladu : البِلََدَُ

G. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak 

di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh: 

 ta’muruna : تََْمُرُوْنََ

 ’al-nau :  النـَوْءَُ

 syai’un : شَيْءَ 

 umirtu : أمِرْت  

 

 

H. Penulisan Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang belum 

dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian 

dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), 

Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fi Żilal al-Qur’an 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

I. Lafz al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan 

sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

 billah بِِللَِ  dinullah دِيْنَُاللَِ
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Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, ditransliterasi 

dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fi rahmatillah هُمَْفَِْرَحَْْةَِاللَِ

J. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam transliterasinya 

huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman 

ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama 

diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari 

kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk 

huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam 

teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa ma Muhammadun illa rasul 

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallażi bi Bakkata mubarakan 

Syahru Ramadan al-lażi unzila fih al-Qur’an 

Abu Nasr al-Farabi 

Al-Gazali 

Al-Munqiż min al-Dalal  
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ABSTRAK 

 

Nazam adalah sebuah ungkapan yang sesuai dengan aturan i’rab, dan tidak dikatakan 

nazam apabila tidak berkaitan dan tersusun dengan baik antara makna dan lafadznya. 

Menurut kajian sastra Arab, nazam menuntut keharmonisan antara bentuk dan isi, sehingga 

setiap kata yang dipilih harus memiliki keterkaitan yang kuat dan saling mendukung untuk 

membentuk sebuah makna yang utuh dan padu. Banyaknya perubahan arud yang terdapat 

dalam nazam menjadikannya objek yang menarik untuk dikaji, karena setiap perubahan 

tersebut dapat memberikan nuansa yang berbeda dalam penyampaian makna.Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan perubahan arud dari segi zihaf dan ‘illah dalam nazam 

Jauharat at-tauhid. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan ilmu Arud. Metode deskriptif kualitatif memungkinkan 

peneliti untuk mendalami setiap perubahan yang terjadi dalam nazam secara rinci dan 

mendalam, sehingga dapat memahami bagaimana setiap zihaf dan ‘illah berperan dalam 

membentuk struktur nazam tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam nazam 

Jauharat at-tauhid terdapat empat jenis zihaf. Zihaf adalah perubahan atau penghilangan 

harakat tertentu dalam sebuah bait untuk menyesuaikan dengan nazam yang diinginkan. 

Dalam nazam ini, terdapat 138 bait zihaf khabn,  42 bait zihaf tayyu ,2 bait zihaf khabl, dan 

3 bait zihaf syakl. Selain zihaf, penelitian ini juga menemukan tiga jenis ‘illah dalam nazam 

Jauharat at-tauhid. ‘Illah ialah perubahan yang terjadi pada sabab, watad atau keduanya. 

Dalam nazam ini, terdapat 32 bait ‘illah naqas qat’u, 11 bait ‘illah naqas qasr, dan 19 bait 

‘illah naqas kabl, Dengan demikian, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai bagaimana perubahan arud, baik dari segi zihaf maupun ‘illah, 

berperan penting dalam membentuk keindahan dan keselarasan nazam. Temuan ini juga 

menunjukkan kompleksitas dalam menciptakan nazam yang bukan hanya indah secara 

bunyi, tetapi juga kaya makna dan sesuai dengan aturan i’rab. 

Kata Kunci : zihaf, ‘illah, ilmu arud, nazam Jauharat at-tauhid 
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ABSTRACT 

Nazam is an expression that is in accordance with the rules of i'rab, and it is not said to be 

nazam if it is not related and well arranged between the meaning and the lafadz. According to 

Arabic literary studies, nazam demands harmony between form and content, so that each word 

chosen must have a strong connection and support each other to form a complete and cohesive 

meaning. The number of changes in arud contained in nazam makes it an interesting object to 

study, because each change can provide different nuances in conveying meaning.This study 

aims to describe changes in arud in terms of zihaf and 'illah in nazam Jauharat at-tauhid. The 

method used in this research is descriptive qualitative with Arud science approach. The 

descriptive qualitative method allows researchers to explore every change that occurs in the 

nazam in detail and in depth, so as to understand how each zihaf and 'illah plays a role in 

forming the structure of the nazam. The results show that in the nazam Jauharat at-tauhid there 

are four types of zihaf. Zihaf is the change or removal of certain harakat in a stanza to suit the 

desired nazam. In this nazam, there are 138 of zihaf khabn, 42 of zihaf tayyu, 2 of zihaf khabl, 

and 3 of zihaf syakl. In addition to zihaf, this study also found three types of 'illah in the nazam 

Jauharat at-tauhid. 'Illah is a change that occurs in sabab, watad or both. In this nazam, there 

are 32 of 'illah naqas qat'u, 11 of 'illah naqas qasr, and 19 of 'illah naqas kabl. Thus, this study 

provides a deeper understanding of how changes in arud, both in terms of zihaf and 'illah, play 

an important role in shaping the beauty and harmony of nazam. The findings also show the 

complexity of creating a nazam that is not only beautiful in sound, but also rich in meaning and 

in accordance with the rules of i'rab. 

Keywords: zihaf, 'illah, arud science, nazam Jauharat at-tauhid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


